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Abstrak

Garis pantai adalah garis batas pertemuan darataaidlaut, dimana posisinya tidak tetap dan
dapat berpindah sesuai dengan pasang surut ajrdirdsi dan erosi pantai yang terjadi.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besafaresi dan erosi di Pantai Sikucing dalam
lima tahun ke depan (2014 - 2019). Penelitian dit@k pada tanggal 15 sampai dengan 30
Maret 2014 di Pantai Sikucing Kabupaten Kendal denmenggunakan metode kuantitatif,
sampel sedimen dasar diambil di 9 titik dengan rgangkan metode purposive sampling.
Pengukuran tinggi dan periode gelombang menggungia@m gelombang. Peramalan
gelombang menggunakan data angin yang diperolehst@siun pengukuran angin Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Seraag. Prediksi perubahan garis pantai
dengan pendekatan model GENESIS (Generalized Mddel Simulating Shoreline
Change).Hasil penelitian menunjukkan gelombang atit&# Sikucing dominan datang dari
arah barat laut saat musim barat dan peraliharid dari arah timur laut saat musim timur dan
peralihan Il. Pada rentang waktu 2014 sampai 2088¢tai Sikucing mengalami akresi atau
penambahan sedimen sebanyak 229,39 m2 dan mengalasiisebesar 217,24 m2. Pada
wilayah di Desa Sikucing mengalami akresi lebihabebanding dengan Desa Gempolsewu.
Dengan demikian 5 tahun ke depan Pantai Sikucipgediksi mengalami penambahan luasan
lahan atau akresi.

Kata kunci: Akresi, Erosi, GENES' S, Pantai Skucing
Abstract

Shoreline is a boundary line where the land andnseats, where the position it self is not
settle and can change due to tides, accretion aastal erotion occured.The purpose of this
research was to predicted accretion and coastaberoccured in 5 years (2014 — 2019). The
research was conducted on 15 — 30 March 2014 incBig Beach, Kendal Region using
guantitative methods, sediment sample were takem f@ points using purposive sampling
methods. Wave height and periods measurement using staff. Wave forecasting was using
wind data obtained from wind measurement Badan &fetegi, Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Semarang. Shoreline change prediction wasgusiodel approachment of GENESIS
(Generalized Model for Simulating Shoreline Chariie¢ research result showed that waves
in Sikucing Beach was dominant from north west iasiMooson and Transitional 1 also from
north east in East Mooson and Transitional 2. 18428 2019 Sikucing beach will be facing
accretion or sedimen addition 229,39 m2 and faeirgion 217,24 m2. Sikucing Village area
is facing accretion more than Gempolsewu Villadeistin 5 years ahead Sikucing beach
predicting about to facing the adding area enlaeggror accretion.

Keywords: Accretion, Erotion, GENES S, Skucing Beach
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1. Pendahuluan

Pantai Sikucing merupakan tipe pantai berpasirjafi@erya erosi pantai yang begitu cepat di
sepanjang Pantai Sikucing dan sekitarnya diakilmatteh naiknya permukaan air laut ataupun adanya
pengaruh pemanfaatan lahan sekitar Pantai Sikumailguntuk pembangunan daerah wisata, breakwater
dan groin sebagai bangunan pelindung pantai. Sélaijuga tidak adanya tanaman pelindung pantai
seperti mangrove dan cemara laut di sekitarloigail§n Lingkungan Hidup Kabupaten Kendal, 2013).

Berdasarkan latar belakang penelitian, permasalditekatkan pada seberapa besar dampak akresi
dan erosi pantai yang terjadi di lokasi, sehingigatdhui pengurangan dan penambahan daerah pantai d
daerah penelitian dan juga diketahui panjang gaigai maju dan mundur yang diakibatkan oleh erosi
pantai, akresi dan bangunan pantai yang ada.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besadaresi dan erosi di Pantai Sikucing lima tahun ke
depan (2014 - 2019). Manfaat dari penelitian irdraknformasi mengenai dampak akresi dan erosi panta
terhadap perubahan garis pantai kepada warga rsdkitapemerintah Kabupaten Kendal dan informasi
tersebut dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihakgselmasukan data dalam pengambilan keputusan
untuk upaya penanggulangan erosi di kawasan Paitiaiing, Kabupaten Kendal.

2. Materi dan Metode Penelitian
A. Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini meligletta lapangan (data primer) dan data pendukung
(data sekunder). Data primer yang digunakan dadanelitian ini meliputi data gelombang laut yang
didapat dengan menggunakan palm gelomb#magking garis pantai dengan menggunakan gps merk
Garmin dan sampel sedimen dasar laut yang dianaloia [ titik lokasi dengan menggunakan metode
pur posive sampling.

Data sekunder merupakan data pendukung yang diganaktuk melengkapi data primer. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini addéth pasang surut selama lima tahun (Tahun 2009 -
2014) dari BMKG Semarang, data pasang surut P&ikaicing tim Kendal, data angin selama lima
tahun (Tahun 2009 - 2014) dari BMKG Semarang, patgkungan Pantai Indonesia Kecamatan Weleri
Kabupaten Kendal dengan skala 1:50.000 yang digagikan oleh Bakosurtanal tahun 2000, peta Rupa
Bumi Indonesia dengan skala 1:25.000 yang dipubiliean oleh Bakosultanal tahun 2001 dan perekaman
Satelit Geogle Eye tahun 2013.

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 15 - 3@&M2014 dengan letak geografis pada koordinat
06054'23,28” LS sampai dengan 06054'10,21” LS dai®002’17,71” BT sampai dengan 110003'53”
BT. Peta penelitian ditunjukan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabooe kuantitatif. Metode ini memenuhi kaidah
- kaidah ilmiah seperti konkret (empiris), obyektérukur, rasional, dan sistematis. Metode kuatiftit
memberikan data penelitian berupa angka-angka @éamgamalisisnya menggunakan statistik atau model
(Sugiyono, 2006).
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Data yang diperoleh dari pengukuran lapangan sdfayg diolah untuk mengetahui gambaran
keadaan daerah penelitian sepertinilai gelombagmjfédan, jenis sedimen dasar dan tipe pasang slirut
Pantai Sikucing Kabupaten Kendal.Hasil yang diddeaudian digunakan sebagai inputan pada tahap
simulasi model numerik.

Gelombang

Pengukuran data gelombang ini akan memberikan rivdsr berupa tinggi gelombange (H) dan
periode gelombang (T) di Pantai Sikucing Kabupaitemdal. Kemudian dilakukanan alisis dengan
metode penentuan gelombang representatif (Triamnd§99).

Data angin didapatkan dari Badan Meteorolgi Klinegodan Geofisika (BMKG) Semarang. Data
parameter gelombang hasil peramalan didapat d&iatagin yang dianalisis dengan metode Sverdrup—
Munk-Bretchneider (SMB). Gelombang tumbuh dalantHetdimana pertumbuhan ini ditentukan oleh
besarnya kecepatan angin (U), durasi angin beftijumlan Fetch (F). Peramalan tinggi gelombang
signifikan (H) dan periode gelombang signifikang),Tdapat dilakukan dengan cara memasukkan nilai
wind-stress (W), panjang fetch (F), dan lama hembg)s(CERC, 1984).

Data hasil peramalan yang terdiri dari data tingglombang (H), dan periode gelombang (T)
kemudian di verifikasi terhadap data lapangan.

Pasang Sur ut

Data pasang surut air laut didapat dari pengamataysung selama 15 hari di lapangan menggunakan
palm pasut. Hasil pengukuran pasang surut diolalgale metode admiralty untuk memperoleh nilai MSL
(mean sea level). Menurut Ongkosono dan Suyars@9jl@inyatakan bahwa nilai MSL, LLWL, dan
HHWL dapat diperoleh dari konstanta hasil analistadhasang surut yang kemudian ditentukan tipe
pasang surut sesuai klasifikasi tipe pasang surut.

Sedimen

Sampel sedimen yang diambil di dasar perairan P&iktacing Kabupaten Kendal diwakili oleh 9
stasiun pengambilan. Pada setiap stasiun, sediemnugaan dasar laut diambil dengan menggunakan
alat sedimen grab daurposive sampling method karena hanya mengambil beberapa daerah kunci yang
mewakili keadaan keseluruhan di Pantai Sikucingugalen Kendal (Hadi, 2004).

Sample sedimen dasar yang diambil kemudian diandlifaboratorium Sedimen Fakultas Perikanan
dan Iimu Kelautan Universitas Diponegoro denganggenakan menggunakan metode Buchanan.

Nilai diameter sedimen pada prosentase 50 &) (idapatkan dengan membuat grafik perbandingan
antara diameter sedimen terhadap percent passimgigyt (or mass). Selanjutnya menentukan ukuran
sedimen yang merupakag,dari sampel sedimen dengan menarik garis kekanampetaent passing by
weight (or mass) pada nilai 50% hingga menyentuh kurva kemudiamarik garis kebawah menuju
diameter sedimen untuk menentukan besaran nilaifgtelah kadar sedimen diketahui, selanjutnya
dilakukan penamaan sedimen dengan menggunakan\®kaiaorth.

Tahap Simulas Model Numerik

Dalampenelitianiniperubahandampak akresi dan eaosj terjadi di Pantai Sikucing dapat diketahui
dengan menggunakan pendekatan model numerik melafiware CEDAS versi 2.01 melalui program
NEMOS (Nearshore Evolution MOdelling System). Dédmasil simulasi dapat dilakukan analisis
mengenai perubahan-perubahan yang terjadi.

3. Hasil dan Pembahasan
KondisUmum Wilayah Penelitian

Pantai Sikucing terletak pada bagian utara pulawaJdan secara geografis terletak pada koordinat
06°54'23,28” LS sampai dengan f64°10,21” LS dan 116 02'17,71” BT sampai dengan 1103'53”
BT memiliki Topografi rata — rata lokasi ini 4,88ter. Curah hujan pada Bulan Maret sebesar 280 mm
dan suhu rata — rata disekitar lokasi berkisalUntuk keadaan arus tidak terlalu kencang daangn
(BadanLingkunganHidupKabupaten Kendal, 2013)
Gelombang

Dari hasil pengukuran gelombang di lapangan digérdinggi gelombang signifikan (Hs) adalah
0,259 meter dengan periode signifikan (Ts) adaldd8! detik. Tinggi gelombang maksimum mencapai
0,76 meter dan periode maksimum mencapai 6 detdargkan tinggi gelombang minimum 0,19 meter
dan periode minimum 1 detik. Rerata tinggi gelonghadalah 0,174 dan periode rerata adalah 3,164
detik. Hasil pengukuran gelombang di lapangan dddanuk grafik pada Gambar 2 dan Gambar3.
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Gambar 2. Tmggi Gelombang Hasil Pengukuran Lapangan.
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Gambar 3. Periode Gelombang Hasil Penguburan Lapangan.

PeramalanGelombang

Dalam pembuatan fetch, angin yang berhembus menybderhadap sisi kiri dan kanan dari arah
angin dominan. Hasilpengolahan data ditampilkaamdentuk peta pada gambar 4 dimanapanjang fetch
efektif di perairan Kabupaten Kendal antara lain:

1. Arah utara sepanjang 200000 m

2. Arah barat sepanjang 73184,7 m

3. Arah timur sepanjang 6792,99 m

4. Arah barat laut sepanjang 16501,9 m

5. Arah timur laut sepanjang 12437,3 m

1A
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PETA FETCH
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Gambar 4. Peta Fetch PantaiSikucing.

Berdasarkan pengolahan data angin, dapat didapa#eakteristik gelombang yang terdapat di
wilayah penelitian. Tinggi dan periode gelombangsilhgeramalan selama penelitian berlangsung
ditunjukan pada Tabel 1 dan ditampilkan dalam begtafik pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Tabel 1. Tinggi dan Periode Gelombang Hasil Pefam@laret 2014)

Data H (meter) T (detik)
Maksimum 0,67963 8,686474
Minimum 0,010532 0,28887

Signifikan 0,197527 4,537149
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Gambar 6. Periode Gelombang Hasil Peramalan selama Penelitian.

Nilai tinggi dan periode gelombang peramalan hlasiiversi data angin 2009-2014 dikelompokkan
berdasarkan musim yang meliputi musim barat, mysralihan I, musim timur, dan musim peralihan II.
Hasil peramalan tinggi gelombang tahun 2009 - 2@&értantum pada Tabel 2 dan Gambar 7. Hasil
peramalan periode gelombang tahun 2009 - 2014rterm pada Tabel 3 dan Gambar 8.

Tabel2. Tinggi Gelombang Peramalan per Musim (22084)

Musim Signifikan (meter) Maksimum (meter) Minimum (meter)
Timur 0,33 1,183098375 0,27
Bara 0,52363405 1,5593496 0,32381832
Peralihan 0,37853166 1,69746543 0,22073397
Peralihan Il 0,311586641 1,183098375 0,220733976s
Tabel3.PeriodeGelombangPeramalan per Musim (2002)20
Musim Signifikan (detik) Maksimum (detik) Minimum (detik)
Timur 5,820738717 11,46087111 5,470610457
Barat 7,522143961 13,15766888 5,995948707
Peralihan 6,35934263 13,728012 4,95041710
Peralihan | 3,41 11,4608711 4,95041710
Tinggi Gelombang (H) Hasil Peramalan
5 Gelombang
Elg ¥
g i:g # Hmax
% D:E i HHmin
£ [} " " L
0 miesim timur s im barst  persfhen | persfihan Il

Gambar 7. Tinggi Gelombang Peramalan per Musim (2009-2014).
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Gambar 8. Periode Gelombang Peramalan per Musim (2009-2014).
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Verifikas Data Gelombang

Verifikasi data dilakukan untuk mengetahui keakamasecara matematis dengan cara menghitung
nilai Relative Error (RE) antara hasil pengamatan pengukuran lapangan dengan hasil peramalan pada
waktu yang sama.

Verifikasi tinggi gelombang dapat dilihat pada &kl dan Gambar 9 dan verifikasi periode
gelombang dapat dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 10.

Tabel 4. Tinggi Gelombang Hasil Pengolahan Lapamzm Peramalan

Data Signifikan Maksimum Minimum MRE
(meter) (meter) (meter)
Peramalan 0,197527 0,67963 0,010532 o
Lapanga 0,25986I 0,7¢€ 0,1¢ 23,9944%
Tabel 5. Periode Gelombang Hasil Pengolahan Lapadgn Peramalan
Data Signifikas Maksimun Minimum MRE
(detik) (detik) (detik)
Peramala 4,53714! 8,68647: 0,2888"
1 1 1 0
Lapangan 4,448473 6 1 1,9934%.
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Gambar 9. Tmggi Gelombang Hasil Pengolzhan Lapangan dan Peramalan.
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Gambar 10. Periods Gelombang Hasil Pengolzhan Lapengan dan Peramalan.
PasangSur ut

Dari hasil pengolahan pasang surut diperoleh Ailaggi Muka Air Rata-rata (Mean Sea Level)
sebesar 59,181 cm, tinggi Muka Air Tinggi Tertingtiighest High Water Level) sebesar 92 cm, dan
tinggi Muka Air Rendah Terendah (Lowest Low Watexvel) sebesar - 65,566 cm. Dari data pasang
surut diperoleh juga bilangan F = 0,89 yang merkkgn bahwa pasang surut di perairan wilayah
penelitian bertipe campuran condong harian gandail lfengolahan data dilapangan ditampilkan dalam
bentukgrafikpadagambari1.

T o bR
1

80
60 i i L i N r
o TN o A =AY
20

0

17/03/2014
17/03/2014
18/03/2014
18/03/2014
19/03/2014.
18/03/2014

/03/2014

=5
—
=
™~
=
]
=
-
]
—

15/03/2014,
— | 15/03/2014
16/03/2014
20/03/2014
21/03/2014
21/03/2014
22/03/2014,
22/03/2014
23/03/2014
23/03/2014,
24/03/2014
24403/2014
25/03/2014,
25/03/2014
26/03/2014,

26/03/2014
27/03/2014
27/03/2014,
28/03/2014
28/03/2014
T3 | 29
29/03/2014

o]

Gambar 11. Grafik Pasang Surut Pantai Sikucing. Hasil Pasang Surut

pada 16 Maret- 31 Maret 2014.
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Sedimen

Dari data sedimen dasar yang telah dianalisis,dsarétan analisis ukuran butir melalui pengayakan
dan pemipetan, didapatkan diameter sedimen padsemese 50% (d50) dan jenis sedimen yang
ditampilkan pad&abelTabel 6
Tabel6. Hasil Analisis Sedimen Dasar Pantai Sikici

Stasiun _ Koordinat Nilai dgo (mm) Jenis
Bujur Lintang Sedimen
1 06° 54'14.04" S 110°01'54.3"E 0,21 Sand
2 06° 53'53.92" S 110° 02' 00.9" E 0,06 St
3 06° 53'54.48" S 110° 02' 184" E 0,05 St
4 06° 54' 23.96" S 110° 02' 03.8" E 0,06 St
5 06° 53'55.88" S 110° 02' 34.68" E 0,06 St
6 06° 53'51.36" S 110° 02'53.14" E 0,05 St
7 06° 53'48.24" S 110° 03'36.42" E 0,06 St
8 06° 54' 09.8" S 110° 03'12.34"E 0,21 Sand
9 06° 53'58.84" S 110° 03'42.18"E 0,24 Sand

Verifikas Model NEM OS

Kalibrasi bertujuan untuk mengetahui besar kecilbgherapa konstanta yang diperoleh berpengaruh
pada hasil simulasi model. Kalibrasi model dilakukizngan merunning model dengan in-put tahun 2013
yang selanjutnya menghasilkan out-put simulasi lpehnen garis pantai oleh NEMOS di tahun 2014.
Hasil verifikasi menunjukan error sebesar 10,39%ukirakresi dan 1,09% untuk erosi pantai. Prediksi
perubahan garis pantai ditampilkan dalam bentuk patia Gambar 12.
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Gambar 12.PetaPrediksiPerubahanGarisPantai diiBautgingKabupaten Kendal Tahun 2013 — 2014.

Hasil Akhir

Perubahan garis pantai dengan pendekatan modelgomemigan data gelombang time series yang
telah dikonversi dari data angin, d50 hasil reté&p profil pantai aktif, data pasang surut, datad
batimetri. Hasil perhitungan transpor sedimen noélpéndekatan model dibagi menjadi empat kategori
yaitu Transport Volume to The Right (transpor keéda), Transport Volume to The Left (transpor ke
kiri), Gross Transport Volume (transpor kotor) déet Transport Volume (transpor bersih).

Besar prediksi volume transpor hasil pemodelanagité Sikucing selama 5 tahun sepanjang wilayah
penelitian yang ditampilkan pada Gambar 13 ditukguk pada Tabel 7. Prediksi luas wilayah yang
mengalami akresi dan erosi tahun 2014 sampai de2@h® ditunjukkan pada Tabel 8dan ditampilkan
pada Gambar 13.
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Tabel 7. Prediksi Volume Transpor Sedimen per fiahu

Tahun Qrt () Qlt (m%) Qg () Qn (n?)
2014-2015 5.091 99.680 104.769 94.588
2015-2016 5.959 91.370 97.334 85.411
2016-2017 6.233 111.324 117.553 105.091
2017-2018 3.685 97.715 101.400 94.029
2018-2019 4611 115.056 119.668 110.448

Tabel 8. Prediksi Luas Wilayah Akresi dan Erosi pahun

Tahun Akresi (nf) Erosi (nf)
2014-2015 27,31 26,8
2015-2016 36,27 35,28
2016-2017 48,22 46,46
2017-2018 52,2 49,81
2018-2019 65,39 58,89
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Gambar 33.Peta Daerah AkresidanErosi di Pantaiig@abupaten Kendal Tahun 2014-2019

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukarPantai Sikucing Kabupaten Kendal, ditarik
kesimpulan bahwa pada rentang waktu 2014 samped B@htai Sikucing diprediksikan mengalami
akresi atau penambahan sedimen sebanyak 229,86rm mengalami erosi sebesar 217,24dangan
akresi dan erosi yang cukup besar untuk lima tamendatang diprediksikan garis pantai akan
mengalami cukup banyak perubahan.
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